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<b>ABSTRACT</b><br>

Penelitian dilakukan untuk mengetahui lembaga aternative penyel esaian sengketa manakah yang lebih
efektif dalam menyelesaikan persengketaan antara konsumen dengan pelaku usaha di sektor jasa keuangan
perbankan serta untuk mengetahui apakah dengan adanya kedua lembaga yang sama sama memiliki tugas
untuk menyel esaikan sengketa tersebut akan timbulnya dualisme hukum. Penelitian dilakukan dengan
metode yuridis normative, yaitu dengan melihat undang undang yang mengatur serta wawancara. Peneliti
juga memperoleh data statistik yang didapat dari BPSK Prov. DKI Jakarta serta LAPSPI. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa LAPSPI merupakan lembaga yang lebih efektif dalam menyelesaikan persengketaan di
sektor jasa keuangan perbankan, sertatidak adanya dualisme hukum diantara kedua lembaga tersebut karena
LAPSPI mengharuskan para pihak yang bersengketa di LAPSPI untuk membuat perjanjian yang
menimbulkan adanya kompetensi absolut bagi LAPSPI untuk menyelesaikan sengketa tersebut. Namun
dalam impelementasinya hal tersebut dirasa masih kurang maksimal karena menyebabkan ambiguitas dalam
proses penyel esaian sengketa di sektor jasa keuangan perbankan. Dengan demikian, disarankan seharusnya
kedua lembaga tersebut dapat bekerja sama sehingga menciptakan kondisi hukum yang Efektif, Efisien, dan
Bersinergi. Namun apabila hal tersebut sulit untuk diwujudkan maka diperlukannya sosialisasi yang lebih
baik dari LAPSPI serta dibentuknya peraturan pelaksana yang lebih tegas oleh pemerintah terhadap kedua
lembaga tersebut.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Thisresearch is conducted to further obtain which alternative dispute resol ution institutions were more
effective in resolving disputes between consumers and business person form the financia services sektor on
banking, and to find out whether the existence of the two institutions that had the same task which to resolve
the dispute can cause legal dualisme. Thisresearch is conducted with normative juridical method, by
looking at the governing law and by interview. Researcher obtained the statistical data from Consumer
Dispute Resolution Body (BPSK) and Alternative Body for Dispute Settlement in Banking of Indonesia
(LAPSPI). The results of this study indicate that LAPSPI is a more effective institution in resolving disputes
in the banking financial services sektor, and there was no legal dualisme between the two institutions
because LAPSPI requires the parties to make an agreement which creates absolute competence for LAPSPI
to resolve the dispute. However, the implementation of this matter were still not optimal because it caused
ambiguity in the dispute resolution process in the banking financial services sector. Furthermore, it is
recommended that the two institutions to work together to make an Effective, Efficient, and Synergic legal
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condition. However, if that is difficult to be realized then the need for better socialization from LAPSPI is
needed, Also the establishment of more resolute implementing agreement by the government on both
Institutions.



